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KETERANGAN GAMBAR
SKALA 1:1.000.000

Batas Administrasi
® Ibukota Provinsi
—— Batas Negara
—-= Batas Provinsi
—=- Batas Laut Teritorial
=== BEatas Laut Teritorial Perlu Kesepakatan
— + Batas Zona Tambahan
= Bataz Landaz Kontinen
— = Batas Landas Kontinen Kesepakatan Belum Diratfikasi
= == Batas Landas Kontinen Perlu Kesepakatan
— Batas ZEE
— = Batas ZEE Kesepakatan Belum D iratifikasi
= == Batas ZEE Perlu Kesepakatan

— Batas ZEE dan Landas Kontinen Indonesia
= = Batas ZEE dan Landas Kontinen Belum Diratifikasi

= Batas Martim Indonesia - Australia Terkast Peangelolaan Penkanan dan ZEE
Batas Maritim Indonesia - Australia Terkait Pengelolaan Perikanan, ZEE,
dan Landas Kontinen

=== Batas Maritim Indonesia - Australia Terkait Pengelolaan Perikanan

Sumber Peta

= Peta Negara Kesatuan Republik Indonesia [NKRI) Tahun 2017 yang diterbitkan oleh Badan
Informasi Geospasial

- Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) Tahun 2017 yang diterbitkan oleh Badan Informasi Geospasial

- Peta Laut Indonesia Tahun 2013-2014 yang diterbitkan aleh Pusat Hidrografi dan Oseanografi
TNI AL

- Hasil Kajian Tim Teknis Rencana Tata Ruang Laut (RTRL)

POLA RUANG LAUT
KAWASAN PEMANFAATAN UMUM

Kawmisaan Pemantatan Umom, masih dimuongkinkan menjadi Kawasan

P xonservasi, KSNT, dan/atau Alur Lot pada rencana vang lebih detail

KAWASAN KONSERVASI
- Kavwansanry Konseervasi

] Kawnsan Konservasi, masih dinnmingkinkan menjadi Kawasan
.‘i“::".-‘ﬁ Pernaanifiutane Ulimnarn, KSNT, ol fatann Adur Lanat

KAWASAN STRATEGIS NASIONAL TERTENTU

O Fengendalian Lingkungan Hidup berupa Daerah Cadangan Karbon Biru

[0 Situs Warisan Dunia berupa Situs Warisan Dunia yang Alami

r===1 Pengendalian Lingkungan Hidup berupa Kawasan yang Signifikan secara Ekologis

t---4  dan Biologis

ALUR LAUT

= = = Alur Pelayaran

sttt Pipn Baowah Lanat

wennere Kabel Bawah Laut

wennnne Rekomendasi koridor kabel bawah Lot

¥ & Aluar Ml'gran' Biota Cetacea

.3 & Aluar Ml'grnn' Biota Penyu

Alur Laat, smnsily divomghkinksa terdapet perabahan pada rencana yang lebih detail
Peta

= HBistem Cirid Ceografis.
- Drxtvnm Horbeonial WOS 1984,
= Kedalaman Informasi pada peta ini berskala 1; 1,000,000, Tetapi peta ini dicetnk berskala

Tormmt sehbagai lanpiran dor Peraturmn Pemerintah (P59 tcemtang Reneana Tata Ruarygg Lae
(RTRL).
= Pedny imid r“l'l‘llFlIlkSlll pambarmn sehamn indikatif amban pemanfiatan monng oot

clinn tidnk digunskon wotuk oo el miko,

- Peta ini bukan merupakan referensi resmi mengenai garis-garis batas administrasi nasional dan
internasional

- Peta batas internasional mengaou pada Peta Negara Kesatuan Republik Indonesia Taluan 2017
yang diterbitkan oleh Badan Informasi Geospasial
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Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA

Wndang-undangan,

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.

JOKO WIDODO




